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Abstract 
This study aims to analyze the perceptions and motivations of students from the Faculty of 

Islamic Economics and Business (FEBI) at IAIN Pontianak toward gold investment in Islamic 

banks. Gold investment has become an increasingly popular alternative among Generation Z, 

particularly among students with a background in Islamic economics, due to its perceived 

stability and compliance with sharia principles. The research employs a qualitative approach 

using a descriptive method. Data were collected through in-depth interviews, observation, and 

documentation to obtain comprehensive and in-depth information. The informants consisted 

of Generation Z students from FEBI IAIN Pontianak who had experience with or interest in 

gold investment through Islamic banking institutions. The findings indicate that students 

generally have positive perceptions of gold investment in Islamic banks. It is viewed as an 

investment instrument that aligns with sharia principles, offers a high level of security, and 

provides potential long-term benefits. The main motivations driving student interest include 

wealth protection against inflation, long-term financial planning, ease of access through 

Islamic banking products, and adherence to religious values. However, the study also 

identifies several challenges, such as low levels of financial literacy, limited financial capacity 

among students, and insufficient promotion and education from Islamic banks regarding gold 

investment products. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi dan motivasi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Pontianak terhadap investasi emas di bank syariah. 

Investasi emas saat ini semakin diminati oleh generasi muda, khususnya Generasi Z, termasuk 

mahasiswa dengan latar belakang ekonomi Islam, karena dinilai memiliki tingkat stabilitas 

yang tinggi serta sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Emas juga dipandang sebagai 

instrumen investasi yang relatif aman dalam menjaga nilai kekayaan di tengah ketidakpastian 

ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 

guna memperoleh data yang komprehensif dan mendalam. Informan dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Generasi Z FEBI IAIN Pontianak yang memiliki pengalaman atau 

ketertarikan terhadap investasi emas melalui lembaga perbankan syariah. 
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I. Pendahuluan 

Investasi emas telah menjadi salah satu pilihan utama masyarakat dalam 

merencanakan masa depan keuangan, terutama sebagai upaya menghadapi 

ketidakpastian ekonomi dan inflasi. Sebagai instrumen investasi yang telah 

dikenal sejak lama, emas terbukti memiliki karakteristik stabil, tahan terhadap 

gejolak ekonomi, serta mampu mempertahankan nilainya ketika instrumen 

lain mengalami penurunan. Penelitian Baur dan McDermott (2010) 

menunjukkan bahwa emas memiliki fungsi sebagai aset pelindung nilai (safe 

haven) ketika pasar saham mengalami pengembalian negatif ekstrem, 

sehingga menjadikannya pilihan rasional bagi investor di tengah volatilitas 

ekonomi global. Dalam konteks demografi, Generasi Z merupakan kelompok 

usia yang saat ini mendominasi populasi penduduk Indonesia. Berdasarkan 

Sensus Penduduk 2020, Generasi Z mencapai 27,94% dari total populasi 

nasional. Generasi ini tumbuh dan berkembang di era digital, memiliki 

kedekatan yang tinggi dengan teknologi, internet, dan media sosial, sehingga 

cenderung responsif terhadap perkembangan produk keuangan berbasis 

digital, termasuk investasi emas digital. 

 

 

II. Kajian Teori 

Persepsi terhadap Investasi Emas di Bank Syariah 

Persepsi berasal dari kata perception yang berarti pandangan atau 

tanggapan terhadap suatu objek yang diterima melalui panca indra dan diolah 

dalam proses kognitif individu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi 

diartikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung seseorang terhadap 

sesuatu, yang selanjutnya memengaruhi sikap dan perilaku individu. Para ahli 

seperti Robbins, Kinicki  dan  Kreitner,   McShane dan Von  Glinow, 

Schermerhorn,   Walgito,  serta Rakhmat  menjelaskan bahwa persepsi 

merupakan proses menerima,   menyeleksi,  mengorganisasikan,   dan 

menafsirkan  stimulus  dari   lingkungan, yang  bersifat  subjektif   karena 

dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, latar belakang, nilai, dan kondisi 

psikologis individu (Sabarini, 2021 dalam Nisa, Hasna, & Yarni, 2023). Dalam 

konteks investasi emas di bank syariah, persepsi nasabah dan mahasiswa 

umumnya bersifat positif, karena investasi emas dipandang aman, stabil, sesuai 

prinsip syariah, memiliki likuiditas tinggi, serta mudah diakses melalui layanan 

digital seperti cicilan emas dan emas digital. Persepsi ini dibentuk oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal, seperti kebutuhan psikologis, pengalaman, 

kepribadian,  kepercayaan,  serta   intensitas informasi,  keakraban, dan 

pengulangan informasi. Indikator persepsi investasi emas meliputi tingkat 

pemahaman terhadap produk, kepercayaan terhadap keamanan dan kehalalan, 
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pandangan terhadap risiko, preferensi dibandingkan instrumen investasi lain, 

serta sumber informasi yang digunakan. Pemahaman dan kepercayaan yang 

baik, didukung oleh edukasi dan informasi yang kredibel, terbukti mampu 

meningkatkan persepsi positif dan mendorong minat berinvestasi emas di bank 

syariah. 

 

Motivasi dalam Berinvestasi Emas 

Motivasi berasal dari bahasa Latin movere yang berarti dorongan atau 

daya penggerak, yaitu kekuatan psikologis yang mendorong individu untuk 

bertindak guna mencapai tujuan tertentu. Para ahli seperti Huitt, Thursan 

Hakim, dan Sudarwan Danim mendefinisikan motivasi sebagai kondisi 

internal berupa kebutuhan, keinginan, dorongan, atau mekanisme psikologis 

yang mengarahkan perilaku seseorang dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Motivasi dalam pengambilan keputusan investasi, termasuk 

investasi emas di bank syariah, dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi kebutuhan dan keinginan pribadi akan keamanan 

finansial, nilai dan keyakinan agama, minat serta pengetahuan tentang 

investasi, serta tujuan hidup dan orientasi masa depan. Sementara itu, faktor 

eksternal mencakup lingkungan sosial seperti keluarga dan teman sebaya, 

media dan teknologi informasi, kondisi ekonomi dan pasar, serta kebijakan dan 

kemudahan layanan yang ditawarkan lembaga keuangan syariah. Dalam 

konteks investasi emas di bank syariah, motivasi mahasiswa umumnya 

tercermin dalam beberapa indikator utama, yaitu motivasi perlindungan 

kekayaan dari inflasi dan ketidakstabilan ekonomi, motivasi memperoleh 

keuntungan jangka panjang, motivasi kepatuhan terhadap prinsip syariah yang 

bebas riba dan spekulasi, motivasi aksesibilitas dan kemudahan investasi 

melalui layanan perbankan syariah, serta pengaruh sosial dan tren ekonomi. 

Kombinasi faktor-faktor tersebut membentuk dorongan mahasiswa, khususnya 

Generasi Z, untuk mempertimbangkan investasi emas di bank syariah sebagai 

pilihan investasi yang aman, menguntungkan, dan sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman. 

 

III. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian kualitatf. 

Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna 

(prespektif subyek) lebih ditonjolkan dalam peneltian kualitatif. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan (Bungin, 2009:61). Penelitian kualitatif dapat menunjukkan 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisme, organisasi, 

pergerakan sosial dan hubungan kekerabatan. Adapun tujuan utama penelitian 

kualitatif adalah untuk memahami (to understand) mengenai fenomena 
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dengan lebih menitik beratkan kepada gambaran lengkap tentang suatu 

fenomena atau gejala sosial yang dikaji. Metode deskriptif merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk mengkaji suatu fenomena secara 

menyeluruh dalam ruang lingkup tertentu pada waktu atau periode tertentu 

(Prastowo, 2016). Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kualitatif 

untuk menganalisis serta menyusun fakta secara sistematis, sehingga 

memudahkan peneliti dalam memahami dan memaparkan data terkait analisis 

persepsi dan motivasi mahasiswa FEBI IAIN Pontianak terhadap investasi 

emas di bank syariah. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, serta 

dokumentasi yang berkaitan langsung dengan fokus permasalahan yang telah 

ditetapkan. 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Pontianak umumnya memiliki persepsi yang 

positif terhadap investasi emas di bank syariah. Mahasiswa memahami 

investasi emas tidak hanya sebagai bentuk simpanan, tetapi juga sebagai 

instrumen perlindungan nilai kekayaan (hedging) terhadap inflasi dan 

ketidakstabilan ekonomi. Emas dipandang sebagai aset yang aman, stabil, dan 

memiliki risiko yang relatif rendah, sehingga cocok digunakan sebagai investasi 

jangka panjang, khususnya di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. 

Dina Nudia Ahsanah (2022) menyatakan bahwa emas merupakan 

instrumen investasi yang stabil dan tahan terhadap inflasi. Selain itu, Jemali dan 

Arsawati (2024) menjelaskan bahwa edukasi dan akses informasi yang 

memadai, baik melalui lingkungan pertemanan maupun media sosial, mampu 

meningkatkan minat generasi Z terhadap investasi emas. Hal ini juga didukung 

oleh Hartatik et al. (2024) yang menemukan bahwa mahasiswa cenderung 

memilih emas karena dinilai lebih aman dan sesuai dengan prinsip syariah 

dibandingkan instrumen investasi lain. Persepsi risiko yang rendah 

sebagaimana dikemukakan oleh Irni Rahmayani Johan dan Shafa Azariani 

(2025) juga tercermin dalam pandangan mahasiswa terhadap investasi emas di 

bank syariah. Motivasi mahasiswa FEBI IAIN Pontianak dalam berinvestasi 

emas dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah satu 

motivasi utama adalah keinginan untuk melindungi kekayaan dari dampak 

inflasi dan menjaga nilai aset dalam jangka panjang. Emas dipandang sebagai 

instrumen yang stabil dan mampu memberikan keuntungan apabila disimpan 

dalam waktu yang lama, sehingga mendorong mahasiswa untuk mulai 

berinvestasi sejak dini sebagai bentuk perencanaan keuangan masa depan. 

Selain faktor ekonomi, nilai religius dan kesesuaian dengan prinsip syariah 

menjadi alasan penting dalam pengambilan keputusan investasi. 
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Mahasiswa merasa lebih tenang dan yakin berinvestasi emas melalui bank 

syariah karena akad yang digunakan sesuai dengan ketentuan syariah dan 

terhindar dari unsur riba. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayati (2020) 

dan Aritonang (2023) yang menyebutkan bahwa motivasi syariah merupakan 

faktor dominan dalam keputusan investasi masyarakat Muslim. Motivasi 

mahasiswa juga diperkuat oleh kemudahan akses dan fleksibilitas produk 

investasi emas di bank syariah, seperti sistem cicilan yang terjangkau bagi 

kalangan muda dengan keterbatasan dana. Selain itu, pengaruh lingkungan 

sosial, media digital, serta tren ekonomi global turut membentuk 

minat mahasiswa terhadap investasi emas. Informasi yang diperoleh dari 

media sosial, teman, dan konten edukasi keuangan digital berperan penting 

dalam meningkatkan kesadaran dan minat generasi Z terhadap investasi emas 

di bank syariah. 

 

 

V. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan data mengenai Analisi Persepsi Dan 

Motivasi Mahasiswa Febi IAIN Pontianak Terhadap Investasi Emas di Bank 

Syariah, maka dari itu peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi mahasiswa terhadap investasi emas di bank syariah sangat baik. 

Mahasiswa memahami emas sebagai instrumen investasi yang aman, 

stabil, dan sesuai dengan prinsip syariah. Tingkat kepercayaan terhadap 

lembaga keuangan syariah juga cukup tinggi karena akad-akad yang 

digunakan dianggap transparan dan sesuai ajaran Islam. Emas dinilai lebih 

fleksibel dibandingkan instrumen investasi lain seperti saham atau 

properti. 

2. Motivasi mahasiswa dalam berinvestasi dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi perlindungan kekayaan terhadap 

inflasi, potensi keuntungan jangka panjang, dan nilai syariah. Faktor 

eksternal berupa kemudahan cicilan, akses digital, pengaruh media sosial, 

serta informasi dari teman dan keluarga. 

 
Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai Analisis Persepsi Dan 

Motivasi Mahasiswa Febi IAIN Pontianak Terhadap Investasi Emas di Bank 

Syariah. Dengan ini peneliti memberikan saran dan masukan bagi 

akademisi, dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

a. Diharapkan untuk lebih banyak mengintegrasikan edukasi 

keuangan syariah ke dalam kurikulum dan kegiatan kampus, 

seperti seminar, workshop, dan kolaborasi dengan lembaga 

keuangan syariah. 
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b. Mendorong mahasiswa untuk melakukan studi lapangan atau 

magang di lembaga keuangan syariah agar memahami aplikasinya 

secara langsung. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar cakupan responden diperluas, tidak terbatas pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) saja, melainkan 
mencakup mahasiswa dari fakultas lain guna memperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengkaji lebih mendalam dari aspek perilaku keuangan serta 
dampak jangka panjang dari investasi emas berbasis syariah terhadap 
kesejahteraan mahasiswa. 
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